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ABSTRAK

Berdasarkan hasil observasi di SMPN 4 Mataram, ditemukan bahwa sebagian siswa masih
menunjukkan sikap kurang asertif dalam berinteraksi dengan teman maupun lingkungan
sekitarnya. Kondisi tersebut menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam menyampaikan
pendapat, mengekspresikan perasaan, serta membangun komunikasi sosial yang positif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap
peningkatan sikap asertif siswa kelas VII SMPN 4 Mataram Tahun Pelajaran 2019/2020.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-experimental melalui one
group pre-test dan post-test design. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 10 siswa dari total populasi 57 siswa. Pengumpulan
data dilakukan menggunakan angket sebagai instrumen utama, sedangkan observasi,
wawancara, dan dokumentasi digunakan sebagai data pendukung. Analisis data menggunakan
uji t-test yang menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok memberikan pengaruh positif
terhadap peningkatan sikap asertif siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah
mengikuti layanan bimbingan kelompok, siswa menjadi lebih berani menyampaikan pendapat,
mampu berinteraksi secara lebih terbuka, serta memiliki kepercayaan diri yang lebih baik dalam
lingkungan sosialnya. Dengan demikian, layanan bimbingan kelompok dapat dijadikan salah
satu alternatif layanan bimbingan dan konseling untuk membantu meningkatkan sikap asertif
siswa di sekolah.

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Sikap Asertif, Konseling Sekolah

ABSTRACT

Based on observations conducted at SMPN 4 Mataram, it was found that some students still
demonstrated low assertive attitudes in interacting with their peers and surrounding
environment. This condition caused students to experience difficulties in expressing opinions,
conveying feelings, and building positive social communication. This study aimed to determine
the effect of group guidance services on improving the assertive attitudes of seventh-grade
students at SMPN 4 Mataram in the 2019/2020 academic year. The study employed a
quantitative approach using a pre-experimental design with a one-group pre-test and post-test
design. The sampling technique used was purposive sampling, involving 10 students selected
from a population of 57 students. Data were collected using questionnaires as the primary
instrument, while observation, interviews, and documentation were used as supporting data.
Data analysis was conducted using the t-test, which showed that group guidance services had a
positive effect on improving students’ assertive attitudes. The results indicated that after
participating in group guidance services, students became more confident in expressing
opinions, more open in social interactions, and demonstrated better self-confidence within their
social environment. Therefore, group guidance services can be used as an alternative guidance
and counseling strategy to help improve students’ assertive attitudes at school.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peranan penting dalam membentuk perkembangan pribadi dan
sosial peserta didik. Salah satu aspek yang perlu dikembangkan dalam proses pendidikan adalah
kemampuan siswa untuk bersikap asertif dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.
Sikap asertif membantu siswa mengungkapkan pendapat, perasaan, dan kebutuhan secara tepat
tanpa melanggar hak orang lain. Namun, pada kenyataannya masih banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam menunjukkan perilaku asertif, seperti takut berbicara, kurang
percaya diri, mudah terpengaruh teman sebaya, serta kesulitan menolak ajakan negatif dari
lingkungan sosialnya. Kondisi tersebut dapat memengaruhi kemampuan komunikasi
interpersonal dan penyesuaian sosial siswa di sekolah (Hanifah et al., 2023).

Sikap asertif merupakan bagian penting dalam perkembangan sosial dan emosional
remaja. Siswa yang memiliki perilaku asertif cenderung mampu membangun hubungan sosial
yang sehat, memiliki rasa percaya diri, dan mampu mengendalikan emosinya dengan baik.
Sebaliknya, rendahnya perilaku asertif dapat menyebabkan siswa menjadi pasif, mudah
tertekan, serta mengalami hambatan dalam proses interaksi sosial di lingkungan sekolah.
Penelitian Saputra et al. (2024) menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memiliki hubungan
yang kuat terhadap kemampuan interaksi sosial peserta didik. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pengembangan perilaku asertif perlu menjadi perhatian dalam layanan bimbingan dan
konseling karena berkaitan dengan kemampuan siswa dalam mengelola emosi dan membangun
komunikasi yang positif.

Berdasarkan hasil observasi awal di SMPN 4 Mataram, ditemukan beberapa siswa yang
menunjukkan perilaku kurang asertif, seperti enggan menyampaikan pendapat saat diskusi,
merasa takut ketika berbicara di depan kelas, sulit menolak ajakan teman, serta kurang mampu
mengekspresikan perasaan secara terbuka. Kondisi tersebut menunjukkan adanya hambatan
dalam keterampilan komunikasi interpersonal siswa. Jika kondisi ini dibiarkan, maka dapat
berdampak pada rendahnya kepercayaan diri, munculnya kecemasan sosial, serta terganggunya
proses penyesuaian diri siswa di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, diperlukan layanan
bimbingan dan konseling yang mampu membantu siswa meningkatkan kemampuan asertif
secara efektif dan sistematis.

Salah satu layanan yang dapat digunakan untuk membantu meningkatkan sikap asertif
siswa adalah layanan bimbingan kelompok. Layanan ini memungkinkan siswa belajar melalui
dinamika kelompok, berbagi pengalaman, serta melatih keterampilan komunikasi secara
langsung. Penelitian Rahmadani et al. (2025) menunjukkan bahwa layanan bimbingan
kelompok dengan teknik assertive training efektif dalam meningkatkan interaksi sosial siswa.
Hasil penelitian Dewantari et al. (2021) dan Fatimah et al. (2023) juga menjelaskan bahwa
teknik assertive training dalam layanan kelompok mampu meningkatkan kepercayaan diri dan
self-esteem siswa. Selain itu, layanan bimbingan kelompok juga terbukti membantu
perkembangan kesejahteraan emosional, regulasi emosi, dan kecerdasan emosional peserta
didik sehingga dapat mendukung pembentukan perilaku asertif secara optimal (Khairida et al.,
2024; Shohila & Riswani, 2022).

Penelitian lain turut memperkuat pentingnya layanan kelompok dalam pengembangan
kemampuan sosial dan emosional siswa. Nadhifah dan Setiawati (2024) menemukan bahwa
layanan bimbingan kelompok dengan teknik psikodrama efektif meningkatkan regulasi emosi
peserta didik. Penelitian Anggraini dan Harahap (2023) juga menunjukkan bahwa teknik role
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playing dalam bimbingan kelompok mampu membantu siswa mengembangkan kemampuan
pengendalian emosi dan keberanian berkomunikasi. Sementara itu, Albanteni dan Dewi (2025)
menjelaskan bahwa layanan bimbingan kelompok memiliki pengaruh positif terhadap
peningkatan kecerdasan emosional siswa. Meskipun demikian, penelitian mengenai pengaruh
langsung bimbingan kelompok terhadap kurangnya sikap asertif siswa SMP masih relatif
terbatas, khususnya pada konteks sekolah menengah pertama di Kota Mataram. Kondisi ini
menjadi research gap yang menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut terkait efektivitas
layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan sikap asertif siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui
pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap kurangnya sikap asertif siswa kelas VII di
SMPN 4 Mataram Tahun Pelajaran 2019/2020. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus
kajian mengenai perilaku asertif siswa SMP dengan menggunakan pendekatan layanan
bimbingan kelompok sebagai strategi intervensi dalam konteks sekolah menengah pertama.
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi guru bimbingan
dan konseling dalam mengembangkan layanan yang lebih efektif untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi interpersonal, kepercayaan diri, dan penyesuaian sosial siswa. Dengan
demikian, hasil penelitian ini diharapkan mampu memperkuat pengembangan layanan
bimbingan dan konseling berbasis kelompok di lingkungan sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen one
group pre-test post-test design untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan kelompok
terhadap sikap asertif siswa kelas VII SMPN 4 Mataram Tahun Pelajaran 2019/2020. Desain
penelitian ini dipilih karena memungkinkan peneliti membandingkan kondisi siswa sebelum
dan sesudah diberikan perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok. Populasi penelitian
berjumlah 57 siswa, sedangkan sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive
sampling dengan mempertimbangkan siswa yang memiliki tingkat sikap asertif rendah
berdsarkan hasil observasi awal dan rekomendasi guru BK. Subjek penelitian yang terpilih
berjumlah 10 siswa karena dianggap paling sesuai dengan tujuan penelitian dan karakteristik
masalah yang diteliti. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dilakukan secara bertahap
melalui kegiatan pembentukan kelompok, penyampaian materi, diskusi kelompok, latihan
komunikasi asertif, serta evaluasi hasil layanan.

Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket sikap asertif dengan skala Likert
yang disusun berdasarkan indikator kemampuan menyampaikan pendapat, keberanian menolak
ajakan negatif, kemampuan mengekspresikan perasaan, dan keterampilan berkomunikasi
secara positif. Sebelum digunakan, instrumen terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya
agar data yang diperoleh memiliki tingkat keakuratan dan konsistensi yang baik. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui angket sebagai metode utama, sedangkan observasi,
wawancara, dan dokumentasi digunakan sebagai data pendukung penelitian. Analisis data
dilakukan menggunakan uji t untuk mengetahui perbedaan hasil pre-test dan post-test setelah
pemberian layanan bimbingan kelompok. Penyajian metode penelitian disusun secara ringkas,
sistematis, dan berorientasi pada prosedur penelitian agar sesuai dengan standar penulisan
artikel ilmiah.
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Hasil

Sebelum pelaksanaan layanan bimbingan kelompok, peneliti terlebih dahulu melakukan
penyebaran angket pre-test untuk mengetahui tingkat sikap asertif siswa kelas VII SMPN 4
Mataram. Hasil pengukuran awal menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang mengalami
kesulitan dalam mengungkapkan pendapat, menolak ajakan negatif, serta berkomunikasi secara
percaya diri dengan teman maupun guru. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
asertif siswa masih berada pada kategori rendah sehingga diperlukan layanan yang mampu
membantu siswa meningkatkan keberanian dan keterampilan sosialnya. Berdasarkan hasil pre-
test tersebut, peneliti kemudian menentukan subjek penelitian yang akan diberikan perlakuan
berupa layanan bimbingan kelompok.

Tabel 1. Hasil Pre-Test Sikap Asertif Siswa
No Inisial Siswa Skor Pre-Test Kategori

1 AR 42 Rendah
2 DN 45 Rendah
3 MF 44 Rendah
4 RS 46 Rendah
5 NH 43 Rendah
6 AP 41 Rendah
7 SA 47 Rendah
8 FR 45 Rendah
9 1A 44 Rendah
10 MR 43 Rendah

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa seluruh subjek penelitian memiliki tingkat sikap
asertif yang masih rendah sebelum diberikan perlakuan. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa
masih mengalami hambatan dalam kemampuan komunikasi interpersonal, pengendalian diri,
dan keberanian dalam menyampaikan pendapat secara terbuka. Kondisi tersebut menjadi dasar
bagi peneliti untuk memberikan layanan bimbingan kelompok sebagai bentuk intervensi yang
diharapkan mampu membantu siswa meningkatkan perilaku asertif secara bertahap. Selain itu,
hasil pre-test juga menunjukkan pentingnya peran layanan bimbingan dan konseling dalam
membantu perkembangan sosial siswa di lingkungan sekolah.

Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dilakukan melalui beberapa tahap kegiatan
yang melibatkan interaksi aktif antaranggota kelompok. Dalam proses layanan, siswa diberikan
kesempatan untuk berdiskusi, menyampaikan pendapat, melatih komunikasi interpersonal, dan
memahami pentingnya perilaku asertif dalam kehidupan sehari-hari. Selama kegiatan
berlangsung, siswa menunjukkan perubahan perilaku yang lebih positif, seperti meningkatnya
keberanian berbicara, kemampuan menyampaikan pendapat, serta kesediaan menghargai
pandangan orang lain. Setelah seluruh proses layanan selesai dilaksanakan, peneliti kemudian
memberikan post-test untuk mengetahui perubahan tingkat sikap asertif siswa setelah
memperoleh perlakuan.
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Tabel 2. Hasil Post-Test Sikap Asertif Siswa
No Inisial Siswa Skor Post-Test Kategori

1 AR 78 Tinggi
2 DN 80 Tinggi
3 MF 76 Sedang
4 RS 82 Tinggi
5 NH 79 Tinggi
6 AP 75 Sedang
7 SA 84 Tinggi
8 FR 81 Tinggi
9 1A 77 Sedang
10 MR 80 Tinggi

Berdasarkan Tabel 2, terlihat adanya peningkatan tingkat sikap asertif siswa setelah
mengikuti layanan bimbingan kelompok. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa layanan
yang diberikan mampu membantu siswa meningkatkan kemampuan komunikasi, keberanian
menyampaikan pendapat, serta keterampilan dalam berinteraksi sosial secara lebih positif.
Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa dinamika kelompok memberikan pengalaman
belajar sosial yang efektif bagi siswa dalam mengembangkan perilaku asertif. Selain itu,
peningkatan hasil post-test juga menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok dapat
digunakan sebagai salah satu strategi intervensi yang efektif dalam layanan bimbingan dan
konseling di sekolah.

Pembahasan

Pembahasan penelitian ini menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok
memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan sikap asertif siswa. Perubahan perilaku
siswa setelah mengikuti layanan terlihat melalui meningkatnya keberanian menyampaikan
pendapat, kemampuan menolak tekanan dari teman sebaya, serta keterampilan berkomunikasi
secara lebih terbuka dan percaya diri. Temuan ini mengindikasikan bahwa dinamika kelompok
dalam layanan bimbingan kelompok mampu menciptakan suasana belajar sosial yang
mendukung perkembangan perilaku asertif siswa. Selain itu, proses interaksi antarsiswa selama
kegiatan berlangsung membantu siswa memahami cara mengekspresikan pikiran dan perasaan
secara tepat tanpa merugikan orang lain.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori behavioral yang menekankan bahwa perilaku
asertif dapat dibentuk melalui latihan, penguatan, dan pembiasaan dalam situasi sosial yang
terarah. Melalui teknik assertive training, siswa diberikan kesempatan untuk mempraktikkan
komunikasi yang tegas, jujur, dan bertanggung jawab dalam berbagai situasi interpersonal.
Temuan penelitian ini didukung oleh penelitian Wibowo et al. (2022) yang menyatakan bahwa
teknik assertive training efektif dalam meningkatkan rasa percaya diri siswa melalui aktivitas
kelompok yang terstruktur. Penelitian Dewantari et al. (2021) juga menjelaskan bahwa
konseling kelompok dengan teknik asertif mampu membantu remaja mengembangkan
keberanian dalam berinteraksi sosial secara lebih positif.

Peningkatan sikap asertif siswa juga menunjukkan adanya perkembangan pada aspek
komunikasi interpersonal dan kemampuan sosial siswa di lingkungan sekolah. Siswa yang
sebelumnya cenderung pasif mulai mampu menyampaikan pendapat, mempertahankan hak
pribadi, dan berinteraksi secara lebih sehat dengan teman sebaya. Hasil tersebut sejalan dengan
penelitian Krisnanda et al. (2023) yang menemukan bahwa layanan bimbingan kelompok
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berpengaruh terhadap peningkatan komunikasi interpersonal siswa. Penelitian Khairunnisa et
al. (2021) turut memperkuat hasil penelitian ini bahwa teknik diskusi dalam bimbingan
kelompok mampu meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik secara signifikan.

Selain berdampak pada komunikasi interpersonal, perilaku asertif juga berkaitan erat
dengan konsep diri, harga diri, dan kepercayaan diri siswa. Siswa yang memiliki perilaku asertif
cenderung lebih mampu mengontrol emosi, menghargai diri sendiri, dan mengambil keputusan
secara mandiri dalam kehidupan sosialnya. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Utomo
(2024) yang menyatakan bahwa konsep diri dan harga diri memiliki hubungan positif terhadap
perilaku asertif remaja. Penelitian Anuar et al. (2024) juga menunjukkan bahwa assertive
training merupakan strategi transformatif yang efektif dalam meningkatkan self-confidence
siswa melalui pembiasaan komunikasi yang positif dan terbuka.

Pelaksanaan bimbingan kelompok dalam penelitian ini juga memperlihatkan bahwa
pendekatan kelompok dapat menjadi media pengembangan soft skills dan perilaku prososial
siswa. Interaksi kelompok memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar menghargai
pendapat orang lain, bekerja sama, dan membangun empati sosial dalam suasana yang kondusif.
Temuan ini didukung oleh penelitian Kusumah et al. (2025) yang menjelaskan bahwa
bimbingan kelompok mampu mendukung pengembangan soft skills generasi muda melalui
aktivitas kelompok yang partisipatif. Penelitian Iskandar dan Yuni (2024) juga menegaskan
bahwa pendekatan behavioral dalam layanan kelompok efektif untuk meningkatkan perilaku
prososial anak di lingkungan pendidikan. Selain itu, penelitian Sadewa et al. (2022)
membuktikan bahwa teknik role playing dalam layanan kelompok mampu meningkatkan
asertivitas siswa melalui simulasi perilaku sosial yang dilakukan secara langsung.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan
layanan bimbingan dan konseling di sekolah, khususnya dalam membantu siswa yang
mengalami hambatan dalam perilaku asertif. Guru BK dapat memanfaatkan layanan bimbingan
kelompok dengan teknik assertive training sebagai strategi preventif maupun kuratif untuk
membangun kemampuan komunikasi, keberanian menyampaikan pendapat, dan keterampilan
sosial siswa. Penelitian ini juga memperkuat temuan Arikunto et al. (2024) bahwa perilaku
asertif siswa sekolah menengah masih perlu dikembangkan melalui layanan konseling yang
sistematis dan berkelanjutan. Selain itu, Fitrianingtias dan Hasanah (2023) menegaskan bahwa
peran guru BK sangat penting dalam menciptakan program layanan yang mampu membantu
siswa mengembangkan perilaku asertif secara optimal di lingkungan sekolah.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok memberikan
pengaruh positif terhadap peningkatan sikap asertif siswa kelas VII di SMPN 4 Mataram.
Perubahan tersebut terlihat dari meningkatnya kemampuan siswa dalam menyampaikan
pendapat, mengungkapkan perasaan secara terbuka, berinteraksi dengan teman sebaya secara
lebih percaya diri, serta keberanian mempertahankan hak pribadi tanpa merugikan orang lain.
Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok melalui dinamika kelompok mampu menciptakan
suasana yang mendukung perkembangan komunikasi interpersonal dan keterampilan sosial
siswa. Dengan demikian, layanan bimbingan kelompok dapat menjadi salah satu strategi efektif
dalam membantu siswa mengatasi hambatan perilaku asertif di lingkungan sekolah.

Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi guru BK untuk mengembangkan
layanan bimbingan kelompok secara lebih terprogram, berkelanjutan, dan sesuai dengan
kebutuhan perkembangan siswa. Selain berkontribusi dalam penguatan layanan konseling di
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sekolah, penelitian ini juga memperkaya kajian keilmuan bimbingan dan konseling khususnya
terkait pengembangan perilaku asertif siswa melalui pendekatan kelompok. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi bagi sekolah dalam menciptakan layanan konseling yang
lebih aktif, partisipatif, dan berorientasi pada pengembangan keterampilan sosial peserta didik.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah subjek yang lebih luas,
menggunakan desain eksperimen yang lebih kompleks, serta mengembangkan variasi teknik
layanan konseling agar diperoleh hasil penelitian yang lebih mendalam dan komprehensif.
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